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CLUSTERING KEAHLIAN MAHASISWA DENGAN SOM
(STUDI KASUS: TEKNIK INFORMATIKA, UNISLA)

Nur Nafi’iyah
Teknik Informatika Universitas Islam Lamongan
nafik_unisla26@yahoo.co.id

ABSTRAK

Program studi Teknik Informatika merupakan salah satu program studi terfavorite di Universitas Islam
Lamongan. Jurusan Teknik Informatika sendiri rencananya akan dibagi menjadi 4 bidang keahlian yaitu
Keahlian Informatic atau logika, Software Develop and Enginer, Management Database dan Networking
atau Infrastucture. Penelitian akan menerapkan metode Clustering dengan algoritam Clustering Neural
Network dalam kasus pengelompokkan keahlian mahasiswa berdasarkan transkip nilai mata kuliah
sebagai rekomendasi untuk mengambil bidang keahlian yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk memberikan rekomendasi pemilihan bidang keahlian kepada
mahasiswa teknik informatika UNISLA. Peneliti melakukan uji coba training clustering sebanyak 10 kali,

dan menunjukkan hasil akurasi rata-rata 82%.

Kata Kunci: Clustering SOM, Keahlian Mahasiswa Teknik Informatika UNISL

1. Pendahuluan

Para pengambil keputusan berusaha
untuk memanfaatkan gudang data yang sudah
dimiliki untuk menggali informasi yang berguna
dalam membantu mengambil kesimpulan, hal
ini menjadikan munculnya cabang ilmu baru
untuk mengatasi masalah penggalian informasi
atau pola yang penting atau menarik dari data
dalam jumlah yang besar, yang disebut dengan
data mining. Penggunaan teknik data mining
diharapkan dapat memberikan pengetahuan-
pengetahuan yang sebelumnya tersembunyi di
dalam gudang data sehingga menjadi informasi
yang berharga.

Program studi Teknik Informatika
merupakan salah satu program studi terfavorite
di Universitas Islam Lamongan. Jurusan Teknik
Informatika sendiri rencananya akan dibagi
menjadi 4 bidang keahlian yaitu Keahlian
Informatic atau Logika, Software Develop and
Enginer, Management Database dan
Networking  atau  Infrastucture.  Dalam
pembagian bidang keahlian tersebut banyak
mahasiswa akan mengalami kesulitan untuk
menentukan  keahlian mana yang akan
diambilnya. Maka dari itu butuh rekomendasi
untuk mereka. Untuk merekomendasikan
mahasiswa yang begitu banyak tentu tidak
mudah karena kita harus mengelola data yang
begitu besar yang memiliki jumlah field dan
jumlah record yang begitu banyak. Teknologi
data mining merupakan salah satu alat bantu
untuk penggalian data pada basis data berukuran
besar dan dengan spesifikasi tingkat kerumitan
yang telah banyak digunakan pada banyak
domain aplikasi seperti perbankan maupun

bidang telekomunikasi. Oleh karena itu
teknologi data mining dapat dimanfaatkan untuk
melakukan pengelompokkan mahasiswa
berdasarkan nilai mata kuliah yang terkait
dengan bidang keahlian yang ada sehingga
dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa
untuk memilih program keahlian yang sesuai
dengan kemampuan mereka.

Clustering merupakan salah satu metode
data mining. Clustering berguna untuk
mengelompokkan data (objek) yang didasarkan
pada informasi yang ditemukan dalam data yang
menggambarkan objek tersebut dan hubungan
diantaranya. Pada penelitian yang dilakukan
oleh jimmy, Sherwin tentang segmentasi citra
spot dengan menggunakan pendekatan Fuzzy
Cmeans menyimpulkan bahwa metode logika
samar (Fuzzy C-Means Clustering) memiliki
tingkat Kkestabilan ouput/hasil yang lebih baik
daripada pendekatan metode konvensional (K-
Means Clustering). Sedangkan dalam penelitian
ini untuk mengelompokkan data menggunakan
clustering jaringan syaraf tiruan.

Penelitian akan  menerapkan  metode
Clustering dengan algoritam Clustering Neural
Network dalam kasus pengelompokkan keahlian
mahasiswa berdasarkan transkip nilai mata
kuliah sebagai rekomendasi untuk mengambil
bidang  keahlian yang sesuai  dengan
kemampuan mahasiswa. Tujuan dari penelitian
ini, yaitu untuk memberikan rekomendasi
pemilihan bidang keahlian kepada mahasiswa
teknik informatika UNISLA.

A. Kohonen

Clustering merupakan teknik data mining

pengelompokkan data tanpa berdasarkan kelas
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data tertentu. Klasterisasi dapat dipakai untuk
memberikan label pada kelas data yang belum
diketahui. Prinsip dari Kklasterisasi adalah
memaksimalkan kesamaan antar anggota satu
kelas dan meminimumkan kesamaan antara
kelas/klaster. Klasterisasi dapat juga dilakukan
pada data yang memiliki beberapa atribut yang

di petakan sebagai ruang multidimensi. Cluster

merupakan data item yang dikelompokkan

menurut pilihan mahasiswa atau hubungan
logis.

Clustering adalah teknik yang digunakan
untuk mengidentifikasi objek atau individu yang
serupa dengan memperhatikan beberapa kriteria.
Clustering yaitu analisis untuk
mengelompokkan elemen yang mirip sebagai
objek penelitian menjadi kelompok (cluster)
yang berbeda dan mutually exclusive. Definisi
lain adalah upaya menemukan sekelompok
objek yang mewakili suatu karakter yang sama
atau hampir sama (similar) antar satu objek
dengan objek lainnya pada suatu kelompok dan
memiliki perbedaan (not similar) dengan objek-
objek pada kelompok lainnya. Cluster analysis
termasuk dalam analisis statistik multivariat
metode interdependen. Sebagai alat analisis
interdependen maka tujuan cluster analysis
tidak  untuk  menghubungkan  ataupun
membedakan dengan sampel/variabel lain.
Cluster analysis merupakan salah satu alat
analisis yang berguna sebagai peringkas data.
Dalam meringkas data ini dapat dilakukan
dengan jalan mengelompokkan objek-objek
berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu di
antara objek-objek yang hendak diteliti.

Jaringan Syaraf Tiruan merupakan salah satu
representasi buatan dari otak manusia yang
selalu mencoba untuk mensimulasikan proses
pembelajaran otak manusia tersebut. Jaringan
Syaraf Tiruan tercipta sebagai suatu generalisasi
model matematis dari pemahaman manusia
(human cognition) yang didasarkan atas asumsi
sebagai berikut:

1. Pemrosesan informasi terjadi pada elemen
sederhana yang disebut neuron.

2. lIsyarat mengalir di antara sel syaraf/neuron
melalui suatu sambungan penghubung.

3. Setiap sambungan penghubung memiliki
bobot yang bersesuaian.

4. Setiap sel syaraf akan merupakan fungsi
aktivasi terhadap isyarat hasil penjumlahan
berbobot yang masuk kepadanya untuk
menentukan isyarat keluarannya.

Jaringan syaraf terdiri atas beberapa neuron
dan ada hubungan antara neuron-neuron
tersebut. Neuron adalah sebuah unit pemroses
informasi yang menjadi dasar pengoperasian
jaringan syaraf tiruan. Syaraf adalah sebuah unit

pemroses informasi dengan tiga elemen dasar
yaitu:
1. Satu set link yang terhubung.
2. Sebuah penjumlah untuk  menghitung
besarnya penambahan pada sinyal masukan.
3. Sebuah fungsi aktivasi untuk membatasi
banyaknya keluaran pada syaraf.
Untuk menggambarkan cara kerja jaringan
syaraf tiruan seperti Gambar 1.

Bl

]

Pattern
vectors
X

n
+ | D KD T Wy
i=

1
0=
-W "
nt1 . _
] LY W<y,
i=

Activation element

Gambar 1. Model Jaringan Syaraf Tiruan

Setiap pola-pola informasi input dan output
yang diberikan ke dalam JST diproses dalam
neuron. Neuron-neuron tersebut terkumpul di
dalam lapisan-lapisan yang disebut neuron
layers. Lapisan-lapisan penyusun JST tersebut
dapat dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Lapisan Input, unit-unit di dalam lapisan
input disebut unit-unit input. Unit-unit input
tersebut menerima pola inputan data dari
luar yang menggambarkan suatu
permasalahan.

2. Lapisan Tersembunyi, unit-unit di dalam
lapisan  tersembunyi disebut  unit-unit
tersembunyi. Di mana outputnya tidak dapat
secara langsung diamati.

3. Lapisan Output, unit-unit di dalam lapisan
output disebut unit-unit output. Output dari
lapisan ini merupakan solusi JST terhadap
suatu permasalahan.

Pemetaan Swa  Organisasi  Kohonen
(Kohonen Self Organizing Maps, SOM),
merupakan model pemetaan dari jaringan syaraf
tiruan di mana suatu lapisan yang berisi neuron-
neuron akan menyusun dirinya sendiri
berdasarkan input nilai tertentu dalam suatu
kelompok yang dikenal dengan istilah cluster.

Selama proses penyusunan diri, cluster yang
memiliki vector bobot paling cocok dengan pola
input (memiliki jarak yang paling dekat) akan
terpilih sebagai pemenang. Selanjutnya, neuron
yang menjadi pemenang beserta dengan neuron-
neuron tetangganya akan memperbaiki bobot-
bobotnya masing-masing. Arsitektur jaringan
Kohonen SOM seperti Gambar 2.
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2. Algoritma Pemrograman 2

3. Pemrograman Visual

4.  Pemrograman Berorientasi Obyek

5. Kalkulus 1

6. Kalkulus 2

7.  Statistik dan Probabilitas

8. Matematika Diskrit

9. Metode Numerik

10. Sistem Digital

11. Struktur Data

12. Organisasi dan Arsitektur Komputer

13. Jaringan Komputer

14. ADBO

Gambar 2. Arsitektur Jaringan Kohonen 15. RPL (Rekayasa Perangkat Lunak)

SOM 16. PPL (Proyek Perangkat Lunak)

17. Sistem Basis Data 1

Seperti yang diperlihatkan dalam gambar di 18. Sistem Basis Data 2
atas dimisalkan bahwa terdapat 2 unit input ( P1 19. Logika Matematika
dan P2), yang akan dibentuk ke dalam 3 cluster 20. Pemrograman Internet

neuron lapisan output (Y1, Yz, dan Yj). Cluster dari sistem ini terdapat 4, yaitu

Selanjutnya  neuron-neuron  tersebut akan dalam Tabel 1:

memperbaiki bobotnya masing-masing, sebagai Tabel 1. Cluster Data

bobot Wj;. Dalam hal ini, bobot W;j; mengandung Clu Keahlian

pengertian bobot yang menghubungkan neuron ster

ke-j pada lapisan input menuju neuron ke-i pada 1 Informatic

lapisan output. 2 Software
Algoritma Kohonen SOM yaitu: Enginer &

e Langkah-0. Inisialisasi bobot Wij Develop
Tetapkan parameter cluster (m) dan 3 | Managemen
parameter laju pelatihan (o). t Database

e Langkah-1. Selama syarat berhenti salah, 4 | Networking/
lakukan langkah-langkah di bawah ini: Infrastuctur
Langkah (i). Untuk setiap vector masukan X e

, lakukan beberapa langkah di bawah ini:
v Langkah (a). Untuk setiap j hitunglah:

D=2 (w, —x.)
v" Langkah (b). Cari indeks j sedemikian

Adapun cluster

dalam Tabel 2.

dari mata kuliah seperti

Tabel 2. Clustering Mata Kuliah

sehingga D(j) minimum. Cluster Mata Kuliah
v Langkah (c). Untuk semua unit j didalam Kalkulus 1
ketetanggaan j, dan untuk semua i, Kalkulus 2
hitunglah: Statistik dan
. =W. . — W, Probabilitas
Wibary = Wyttamy T A% ~ Wigang | _ o
e Langkah (ii). Perbarui laju belajar. Informatic Diskrit
e Langkah (iii). Kurangi jari-jari ketetanggaan Metode
topologis dengan pencacahan tertentu. Numerik
e Langkah (iv). Uji syarat berhenti. Bila benar, Logika
maka berhenti Matematika
N Algoritma
2. Metode Penelitian Pemrograman
Data yang digunakan untuk clustering 1
adalah data nilai mata kuliah mahasiswa. Nilai . Algoritma
mata kuliah mahasiswa Teknik Informatika Software Enginer Pemrograman
Universitas Islam Lamongan tahun 2011. 2
Adapun mata kuliah yang digunakan sebagai Pemrograman
inputan yaitu: Visual

1.  Algoritma Pemrograman 1
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Pemrograman
Berorientasi
Obyek
Pemrograman
Internet

RPL

ADBO

PPL

Sistem
Digital
Organisasi
dan
Avrsitektur
Komputer
Jaringan
Komputer
Struktur Data
Sistem Basis
Management Database | Data 1
Sistem Basis
Data 2

Networking/Infrastructure

Model arsitektur Kohonen untuk clustering
keahlian  mahasiswa Teknik Informatika
UNISLA seperti Gambar 3.

Gambar 3. Arsitektur Jaringan Kohonen
Sistem Clustering

Sistem klasterisasi keahlian mahasiswa
Teknik Informatika UNISLA digambarkan
dalam bentuk Diagram Konteks, DFD dan Use
Case. Gambar 4 Menjelaskan Diagram Konteks,
Gambar 5 Mendeskripsikan DFD dan Gambar 6
merupakan Use Case.

TU

Input Data Mahasiswa

Input Data Nilai

Input data clustering

: |
Sistem Penentuan Keahlian ‘

Input Bobof cluster

Mahasiswa

Hasil Clustering

Gambar 4. Diagram Konteks Sistem
Clustering

Gambar 5. DFD Sistem Clustering

Entry Data
Mahasiswa
Entry Data Mata
Kuliah
Entry Data Nilai
TU

Training

Klusterisasi Data

00000

Gambar 6. Use Case Sistem Clustering

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data nilai yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nilai mahasiswa tahun ajaran 2011
mulai semester 1 sampai semester 7. Untuk
melakukan clustering atau pengelompokkan
keahlian mahasiswa, peneliti menggunakan tool
Matlab 2012. Mahasiswa yang dikelompokkan
sebanyak 127 mahasiswa.

Peneliti menggunakan sintak manual, hasil
melakukan training, yaitu: 127 mahasiswa
dikelompokkan menjadi 4 kelompok
(informatic, Manajemen Database, Jaringan dan
Infrastruktur serta RPL/Software Enginer).

Peneliti menyimpan data nilai mahasiswa
dalam bentuk Excel. Selanjutnya data tersebut
ditraining untuk menghasilkan cluster. Hasil
cluster dilakukan analisa keakurasiannya,
menunjukkan 82% data yang diclusterkan
benar.

Data nilai diuji coba, yang pertama nilai
mata Kkuliah tetap dalam range 0-4 dan yang
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kedua nilai dinormalisasikan menjadi range 0-1.
Kedua jenis data tersebut dilakukan clustering
menunjukkan  hasil yang sama. Nilai
keakurasiannya 82%.

Data nilai juga dilakukan clustering
menggunakan sintak Matlab, seperti berikut:
p=xlsread('C:\Users\Naff\Documents\MAT
LAB\SOM Nilai\input.xls','V1:A0127";
p=p’;
net=newc([0 1;0 1;0 1;0 1;0 1;0 1,0 1;0 1;0
1;,01,01;,01,01;,01;01,01;01;01,01;0
11.4);
net=init(net);
net.trainParam.epochs=500;
net=train(net,p);
b=sim(net,p);
ac=vec2ind(b)
net.IW{1,1}

Banyaknya iterasi atau epoch dalam melakukan
training menggunakan sintak Matlab sebanyak
500 epochl/iterasi. Dan inputan dalam training
adalah 20 nilai mata kuliah mahasiswa.
Banyaknya mahasiswa 127. Menggunakan
toolbox neural network, seperti Gambar 7.

A\ Neural Network Training (nntraintool) =] —=
Neural Network
Layer
Input Output
o wl
b @ it}
» o 5
4
Algorithms
Training:  Random Weight/Bias Rules (trainru
Derivative: Default (defaultderiv)
Progress
Epoch: 0 500 iterations 500
Time: 00123
Plots
Plot Tnterval: 1/ 1 epochs
[Number of training epochs betw
@ Maximum epoch reached.
D Cance

Gambar 7. Proses Training dari Toolbox
Matlab

Hasil dari training menggunakan toolbox
Matlab menghasilkan bobot, hasil bobot
tersebut digunakan testing. Hasil testing
menunjukkan nilai akurasinya 85%. Nilai bobot
hasil training seperti dalam Tabel 3. Di mana
kolom 1, 2, 3, ... menunjukkan inputan bobot
wll, w12, wil3, sedangkan baris 1, 2, 3,4
menunjukkan banyak cluster. Dan hasil cluster
dari training seperti Tabel 4.

Tabel 3. Bobot Hasil Training Toolbox
Matlab

1 2 3 4 5 b 1 §

1 0540 064 064 033 0eE2 089 06 052

P17 1 7 1 1 = 1 1

3

L}

03000 0XE 03T 06 0% 04 0305 031
0319 03B 056 0ES 08 044 0N 04

Tabel 4. Hasil Cluster dari Training Toolbox
Matlab
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R

Keterangan: baris, menunjukkan bahwa hasil
cluster. Kolom menunjukkan data
mahasiswanya. Angka 1, 2, 3, 4 berarti
mahasiswa no.1 masukkan dalam cluster 1,
mahasiswa no.2 masukkan dalam cluster 1, dan
seterusnya.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini, adalah:
dalam  melakukan  clustering keahlian
mahasiswa, diperlukan nilai mata kuliah.
Selanjutnya, nilai tersebut ditraining untuk
diclusterkan. Hasil training adalah bobot-bobot
informasi dari masing-masing cluster. Untuk
melakukan training tidak hanya dibutuhkan satu
kali saja, melainkan dibutuhkan uji coba
training berkali-kali agar menghasilkan nilai
akurasi yang baik. Peneliti melakukan uji coba
training clustering sebanyak 10 kali, dan
menunjukkan hasil akurasi rata-rata 82%.

Peneliti menyarankan untuk melakukan
clustering dari data yang lebih banyak dan
clusternya lebih variasi.
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